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ABSTRACT

Background: Marriage at a young age have an impact on improving maternal mortality, unwanted pregnancy, abor-
tion, the number of abandoned children, unemployment and divorce. In an effort to overcome these problems the
government makes a family planning program aimed suppress the population growth rate is one of the maturation
age of marriage.

Objective: To determine the relationship of adolescent knowledge about the maturation age of marriage with the
intention to marry at a young age in Junior High School Muhammadiyah Piyungan

Methods: This research used quantitative methods with cross sectional approach. The population in this study is
the eighth grade students of junior high school Muhammadiyah Piyungan 2013-2014 school year as many as 71
students. Sampling with a total sampling technique.

Results: Adolescents who have a good knowledge of the maturation age of marriage 28 (39.4%) of respondents,
knowledgeable enough 35 (49.3%) of respondents. Teenagers who do not intend to get married very young 33
(46.5%) of respondents, had no intention of 37 (52.1%) of respondents. The results of statistical tests using Kendal
Tau (1) obtained a significance of 0.017.

Conclusion: There is a relationship between adolescent knowledge about the maturation age of marriage with the
intention of getting married at a young age.

Keywords: Maturation age of marriage, Marriage young age

INTISARI

Latar Belakang: Pernikahan pada usia muda berdampak pada peningkatan angka kematian ibu melahirkan, ke-
hamilan yang tidak diinginkan, aborsi, jumlah anak terlantar, angka pengangguran dan perceraian. Upaya menga-
tasi masalah tersebut pemerintah membuat sebuah program keluarga berencana yang bertujuan menekan angka
pertumbuhan penduduk salah satunya adalah dengan pendewasaan usia perkawinan (PUP).

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan remaja tentang pendewasaan usia perkawinan dengan niat
untuk menikah pada usia muda di SMP Muhammadiyah Piyungan.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam pe-
nelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah Piyungan tahun pelajaran 2013-2014 sebanyak 71 siswa.
Pengambilan sampel dengan teknik total sampling.

Hasil: Remaja yang memiliki pengetahuan baik tentang PUP 28 (39,4%) responden dan yang berpengetahuan
cukup 35 (49,3%). Remaja yang sangat tidak berniat menikah muda 33 (46,5%) dan yang tidak berniat 37 (52,1%)
responden. Hasil uji statistik menggunakan Kendal Tau (tT) diperoleh signifikansi sebesar 0,017.

Simpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan remaja tentang pendewasaan usia perkawinan dengan niat
menikah pada usia muda.

Kata kunci: Pendewasaan usia perkawinan, Pernikahan usia muda
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A. PENDAHULUAN

Fenomena pernikahan pada usia muda
(early marriage) masih sering terjadi pada
masyarakat'. Pernikahan usia muda di Indo-
nesia sebanyak 0,2% atau lebih dari 22.000
wanita muda. Jumlah dari perempuan muda
berusia 15-19 tahun yang menikah sebesar
11,7%, laki-laki muda berusia 15-19 tahun
yang menikah sebesar 1,6%?2.

Pernikahan pada usia muda berdampak
pada peningkatan angka kematian ibu mela-
hirkan, kehamilan yang tidak diinginkan,
aborsi, jumlah anak terlantar, angka pengang-
guran dan perceraian®. Dalam upaya meng-
atasi masalah tersebut pemerintah membuat
sebuah program keluarga berencana yang
bertujuan menekan angka pertumbuhan pen-
duduk salah satunya adalah dengan pende-
(PUP).
wasaan usia perkawinan bertujuan untuk
memberikan pengertian kepada remaja agar

wasaan usia perkawinan Pende-

dapat merencanakan keluarga, mempertim-
bangkan berbagai aspek kesehatan, ekono-
mi, agama, dapat merencanakan jumlah dan
jarak kelahiran serta dapat melangsungkan
pernikahan pertama pada usia dewasa. Usia
menikah pertama yang ideal adalah pada
usia 20 tahun untuk wanita dan 25 tahun un-
tuk laki-laki®.

Kabupaten Bantul merupakan salah satu
kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang memiliki angka pernikahan pada usia
muda cukup tinggi. Data statistik perkara
Pengadilan Agama Bantul tahun 2012 tentang
perkara yang diterima terdapat 151 kasus dis-
pensasi nikah, sedangkan Kementrian Agama
Kabupaten Bantul melaporkan pada tahun
2012 ada 108 kasus pernikahan di bawah
umur dan pada tahun 2013 naik menjadi 119
kasus. Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat

Kementrian Agama Kabupaten Bantul H Sidik
Pramono mengatakan penyebab pernikahan
usia muda di Kabupaten Bantul karena be-
berapa sebab seperti kehamilan di luar nikah
dan karena pergaulan.

Kecamatan Piyungan termasuk kecamat-
an dengan pernikahan pada usia muda cu-
kup tinggi yaitu sebesar 12,03% pada tahun
2012. Salah satu Sekolah Menengah Per-
tama (SMP) di Kecamatan Piyungan adalah
SMP Muhammadiyah Piyungan.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
di SMP Muhammadiyah Piyungan kepada 6
siswa di SMP tersebut diketahui bahwa selu-
ruhnya mengaku belum pernah mendapatkan
penyuluhan mengenai pendewasaan usia
perkawinan, untuk pengetahuan mengenai
usia ideal menikah satu orang menjawab be-
nar dan kelima lainnya masih belum menge-
tahui. Keenam siswa tersebut mengaku be-
lum pernah mendengar istilah pendewasaan
usia perkawinan serta akibat dari kehamilan
pada usia remaja.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas
maka peneliti tertarik untuk meneliti “Penge-
tahuan Remaja Tentang Pendewasaan Usia
Perkawinan dengan Niat untuk Menikah pada
Usia Muda di SMP Muhammadiyah Piyu-
ngan”.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode ku-
antitatif dengan pendekatan cross sectional.
Lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah
Piyungan Bantul. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah Piyungan yaitu sebanyak 71
siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik total sampling. Varia-
bel yang digunakan dalam penelitian ini ter-
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diri dari variabel bebasnya yaitu pengetahuan
remaja tentang pendewasaan usia perka-
winan dan variabel terikatnya yaitu niat rema-
ja menikah pada usia muda. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini modifikasi dari
Sandra Dewi Kurnia (2012) dan Nugraheni
(2011). Analisis yang digunakan dengan cara
analisis univariat dan bivariat dengan meng-
gunakan Kendal Tau.

C. HASIL

Karakteristik responden dalam penelitian
ini digambarkan berdasarkan umur dan jenis
kelamin remaja.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-

kan Umur
Usia Frekuensi (%)
14 th 21 29,6
15th 42 59,2
16 th 7 9,9
17 th 1 1,4
Total 71 100,0

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
karakteristik responden berusia 14 tahun
hingga 17 tahun. Usia responden paling
banyak adalah 15 tahun yaitu sebanyak 42
responden atau sebesar 59,2%, sedangkan
usia responden paling sedikit yaitu pada usia
17 tahun yaitu ada 1 responden (1,4%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-
kan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (%)

Laki-laki 38 53,5
Perempuan 33 46,5
Total 71 100,0

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui karak-
teristik jenis kelamin responden. Responden

yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak
dari pada perempuan. Frekuensi responden
laki-laki sebanyak 39 responden (54,9%) dan
untuk responden perempuan sebanyak 32
responden (45,1%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi pengetahuan remaja
tentang PUP

Pengetahuan PUP Frekuensi (%)
Baik 28 39,4
Cukup 35 49,3
Kurang 8 11,3
Total 71 100,0

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui distri-
busi frekuensi pengetahuan remaja tentang
PUP. Remaja yang memiliki pengetahuan
baik tentang PUP sebanyak 28 responden
(39,4%), berpengetahuan cukup sebanyak
35 responden (49,3%), sedangkan yang ber-
pengetahuan kurang sebanyak 8 responden
(11,3%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi niat remaja menikah
pada usia muda

Niat menikah Frekuensi %

Sangat tidak berniat 33 46,6
Tidak Berniat 37 52,1
Berniat 1 1,4

Total 71 100

Tabel 4 menunjukkan distribusi frekuensi niat
remaja menikah pada usia muda. Remaja
yang sangat tidak berniat menikah muda se-
banyak 33 (46,5%) responden, remaja yang
tidak berniat sebanyak 37 (52,1%), respon-
den sedangkan 1 responden berniat menikah
pada usia muda (1,4%). Sehingga dapat dike-
tahui sebagian besar responden tidak berniat
menikah pada usia muda.
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Tabel 5. Hubungan antara Pengetahuan Remaja Tentang PUP dengan Niat Menikah Pada Usia Muda

Niat menikah pada usia muda

Tingkat Pengetahuan Sangat Tidak Berniat Tidak Berniat Berniat Jumiah T Sig.
F % F % F % F %

Baik 16 22,5 12 16,9 0 0 28 384

Cukup 17 23,9 19 254 0 0 36 49,3 0,273 0,017

Kurang 0 0 7 9,9 1 1,4 8 11

Jumlah 33 46,5 37 52,1 1 1,4 71 100

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa
remaja yang memiliki tingkat pengetahuan
baik dan sangat tidak berniat menikah pada
usia muda sebanyak 22,5%, yang berpenge-
tahuan baik dan tidak berniat menikah muda
sebanyak 16,9% sedangkan yang berpenge-
tahuan baik dan berniat 0%. Remaja yang
memiliki tingkat pengetahuan cukup dan sa-
ngat berniat menikah muda sebanyak 23,9%,
yang berpengetahuan cukup dan tidak ber-
niat sebanyak 25,4%, sedangkan yang ber-
pengetahuan cukup dan berniat menikah 0%.
Remaja yang memiliki pengetahuan kurang
dan sangat tidak berniat menikah sebanyak
0%, yang berpengetahuan kurang dan tidak
berniat ada 9,9%, sedangkan yang ber-
pengetahuan kurang dan berniat menikah
sebanyak 1,4%. Dapat disimpulkan pula
bahwa ada hubungan sebesar 0,273 antara
pengetahuan remaja tentang pendewasaan
usia perkawinan dengan niat remaja menikah
pada usia muda di SMP Muhammadiyah Pi-
yungan tahun 2014 dibuktikan dengan nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu 0,017.

D. PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini merupa-
kan remaja yang berumur antara 14 hingga
17 tahun yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Piyungan. Masa
merupakan tahapan masa anak-anak menuju
dewasa dan terjadinya perubahan dalam as-
pek kognitif, emosi, sosial dan moral®. Rema-

remaja

ja seringkali mengalami permasalahan akibat
perubahan-perubahan yang dialami. Situasi
ini cenderung membuat remaja memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi dan mencoba hal-
hal yang baru.

Pada penelitian ini jumlah responden
sebanyak 71 remaja. Responden berjenis
kelamin laki laki sebanyak 53,5% sedangkan
responden berjenis kelamin perempuan se-
banyak 45,1%. Usia responden paling domi-
nan adalah 15 tahun yaitu sebesar 59,2%.
Emosi pada remaja usia 15-17 tahun masih
labil dan membuat remaja mudah terpenga-
ruh oleh hal-hal yang ada di lingkungannya’.
Pengaruh yang paling dominan pada masa
ini adalah teman sebaya, sehingga pengaruh
yang positif maupun negatif yang dipaparkan
oleh teman sebaya seringkali diterima begi-
tu saja tanpa pertimbangan yang matang.
Bimbingan keluarga dan orang tua sangatlah
dibutuhkan dalam rentan usia ini, sehingga
remaja tidak terjerumus dalam perilaku yang
negatif.

1. Pengetahuan Remaja Tentang Pende-
wasaan Usia Perkawinan
Perilaku yang ditunjukkan oleh sese-
orang dapat dilihat dari pengetahuan yang
dimiliki. Sehingga pengetahuan dapat di-
jadikan sebagai indikator sikap maupun
perilaku yang ditunjukkan. Pengetahuan
adalah faktor dominan yang penting da-
lam membentuk tindakan seseorang?.
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Berdasarkan hasil analisis dapat dike-
tahui bahwa pengetahuan remaja tentang
pendewasaan usia perkawinan kategori
cukup dengan persentase 49,3% dari 71
responden, sebanyak 28 (39,4%) respon-
den berpengetahuan baik, sedangkan
responden yang memiliki pengetahuan
kurang sebanyak 8 responden (11,3%).
Ini menunjukkan bahwa responden mem-
punyai pengetahuan yang berbeda-beda
tentang pendewasaan usia perkawinan.
Pengetahuan setiap individu dapat ber-
beda antara satu dengan yang lain kare-
na banyak faktor yang dapat mempe-
ngaruhi tingkat pengetahuan seseorang
antara lain usia, pengalaman, lingkungan
dan paparan media informasi. Secara
umum dapat diketahui bahwa respon-
den memiliki pengetahuan yang cukup
tentang pendewasaan usia perkawinan.
Hasil peneitian yang sama juga diperoleh
Nugraheni (2011), hasil penelitian terse-
but mengungkapkan bahwa pengeta-
huan remaja tentang pendewasaan usia
perkawinan cukup®.

Hasil penelitian Erulkar (2013) me-
nyatakan pengetahuan dipengaruhi oleh
pendidikan seseorang. Semakin baik ting-
kat pendidikan yang diperoleh seorang
remaja, maka akan memperkecil risiko
melakukan pernikahan pada usia muda.
Remaja yang tidak berpendidikan memi-
liki risiko sembilan kali melakukan pernika-
han sebelum usia 15 tahun dan semakin
muda wanita menikah, semakin besar ke-
mungkinan bahwa orang tuanya memiliki
pendidikan yang rendah'. Oleh sebab itu
sosialisasi mengenai pendewasaan usia
perkawinan justru akan lebih efektif diin-
tensifkan kepada remaja yang tidak ber-

pendidikan maupun berpendidikan rendah
karena remaja yang tidak berpendidikan
dan berpendidikan rendah lebih berisiko
melakukan pernikahan pada usia muda.
Solusi lainnya adalah dengan pendekat-
an dengan orang tua yang memiliki anak
remaja untuk diberikan pendidikan pende-
wasaan usia perkawinan.

Niat Remaja Menikah pada Usia Muda

Pernikahan usia muda menjadi per-
masalahan yang belum terpecahkan,
bahkan angka kejadian pernikahan muda
masih tinggi dari tahun ke tahun. Bebera-
pa program dibuat dengan harapan per-
masalahan ini dapat terpecahkan. Salah
satunya adalah dengan program pende-
wasaan usia perkawinan yang bertujuan
agar remaja dapat merencanakan ke-
luarga, jumlah dan jarak kelahiran serta
dapat melangsungkan pernikahan pada
usia yang ideal.

Untuk dapat mengetahui apakah
remaja di SMP Muhammadiyah Piyu-
ngan ingin menikah pada usia muda atau
tidak, dapat diketahui dari niat yang ia
miliki. Niat merupakan keinginan akan
melakukan sesuatu, dapat berupa hal
yang positif maupun negatif. Remaja
yang memiliki niat menikah pada usia
muda berarti memiliki keinginan atau
bermaksud melangsungkan pernikahan
pada usia kurang dari 20 tahun untuk
perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki,
sedangkan remaja yang tidak berniat
melakukan pernikahan pada usia muda
berarti memiliki kehendak melangsung-
kan pernikahan pada usia yang ideal.

Berdasarkan hasil penelitian, rema-
ja yang sangat tidak berniat sebanyak
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33 responden (46,5%), sedangkan 1
responden berniat menikah pada usia
muda (1,4%). Hasil penelitian secara
umum menunjukkan bahwa responden
tidak berniat menikah pada usia muda
yaitu sebanyak 37 responden (52,1%).
Dapat disimpulkan bahwa remaja di SMP
Muhammadiyah Piyungan kemungkin-
an besar tidak akan melangsungkan
pernikahan pada usia muda di masa yang
akan datang karena sebagian besar tidak
berniat menikah pada usia muda. Hasil
yang berbeda didapatkan dari penelitian
Tumer (2013) bahwa pernikahan pada
usia muda disebabkan oleh pernikah-
an paksa yang dilakukan oleh orangtua
demi melindungi kehormatan keluarga.
Pernikahan paksa ini cenderung meng-
arah pada perbudakan, penjualan anak
dan kerja paksa, bukan dikarenakan niat
remaja tersebut melakukan pernikahan
pada usia muda'.

Hubungan Pengetahuan Remaja Ten-
tang Pendewasaan Usia Perkawinan
dengan Niat Menikah Pada Usia Muda
Pengetahuan (knowledge) yang dimi-
liki merupakan salah satu variabel yang
dapat digunakan untuk melihat sebuah
perencanaan yang dibuat oleh individu'2.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara penge-
tahuan remaja tentang pendewasaan usia
perkawinan dengan niat untuk menikah
pada usia muda pada siswa kelas VIII di
SMP Muhammadiyah Piyungan Bantul
Yogyakarta tahun 2014 yang dibuktikan
dengan nilai koefisisen Kendal Tau sebe-
sar 0,273 dengan nilai signifikan 0,017.
Semakin baik tingkat pengetahuan
tentang pendewasaan usia perkawinan

yang dimiliki maka remaja semakin tidak
berniat menikah pada usia muda. Remaja
yang memiliki pengetahuan baik tentang
pendewasaan usia perkawinan maka
akan memiliki niat menikah pada usia
yang ideal karena remaja mengetahui
dengan baik mengenai dampak negatif
dari pernikahan pada usia muda, kehamil-
an diusia muda serta dapat pula memilih
sikap positif untuk mencegah terjadinya
pernikahan pada usia muda. Dapat dika-
takan pula bahwa pengetahuan remaja
tentang pendewasaan usia perkawinan
memiliki peran dalam membentuk niat
remaja di SMP Muhammadiyah Piyungan
untuk menentukan usia menikah pada
masa yang akan datang.

Hal ini dapat diartikan bahwa masih
tingginya kejadian pernikahan usia muda
di kecamatan piyungan bukan disebab-
kan karena pengetahuan remaja yang
rendah tentang pendewasaaan usia
perkawinan, namun bisa karena faktor
lain. Pengetahuan bukan menjadi satu-
satunya faktor niat menikah pada usia
muda. Beberapa faktor lain pernikahan
usia muda adalah peran orang tua dan
keluarga yang menganggap bahwa anak
perempuan merupakan investasi bagi ke-
luarga untuk mengentaskan kemiskinan,
sehingga setelah anak mulai mengalami
masa puber dianggap sudah siap melang-
sungkan pernikahan ataupun sudah siap
dijodohkan. Human Rights Watch (2014)
mengungkapkan fakta di masyarakat
bahwa remaja yang dijodohkan oleh
orangtuanya dan melakukan penolakan
maka akan mendapatkan sanksi berupa
ancaman, dilecehkan secara lisan dan
diusir oleh keluarga dari rumah'3. Selain
faktor keluarga dan lingkungan, rendah-
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nya tingkat pendidikan maupun rendah-

nya motivasi melanjutkan pendidikan,

peraturan hukum yang lemah, menjadi-
kan pernikahan usia muda masih tinggi.

Faktor lain yang sering terjadi adalah

terjadinya kehamilan di luar nikah pada

remaja yang secara otomatis segera me-
langsungkan pernikahan.

Hasil penelitian yang sama diperoleh
Kurnia (2012) yaitu ada hubungan antara
pengetahuan remaja tentang pernikahan usia
muda dengan niat untuk menikah muda'. Hal
ini menunjukkan bahwa niat remaja menikah
pada usia muda dipengaruhi oleh penge-
tahuan remaja tentang pendewasaan usia
perkawinan. Penelitian yang dilakukan Afri-
can Union Commission (2014) mendapatkan
hasil yang sama bahwa remaja yang menikah
pada usia yang kurang dari 18 tahun memiliki
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
yang terbatas dan memiliki risiko kesehatan
yang lebih tinggi termasuk meningkatkan ke-
matian yang berkaitan dengan komplikasi ke-
hamilan, meningkatnya risiko HIV dan infeksi
menular seksual™.

E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan dapat diketahui bahwa pengetahuan
remaja tentang pendewasaan usia perkawin-
an di SMP Muhammadiyah Piyungan kategori
cukup. Niat remaja di SMP Muhammadiyah
Piyungan menikah pada usia muda adalah
tidak berniat menikah pada usia muda. Ada
hubungan antara pengetahuan remaja ten-
tang pendewasaan usia perkawinan dengan
niat menikah pada usia muda di SMP Mu-
hammadiyah Piyungan.
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